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ABSTRAK

Inawati 2009: Studi Tentang Hubungan Antara Keteladanan Arang Tua
Dengan Kecerdasan Moral Anak PAUD Ashhabul Kahfi Cendana Mata Air
Kecamatan Padang Selatan Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah masih adanya perbedaan moral anak jika
dilihat dari segi perannya orang tua terhadap anak terutama anak PAUD, orang
tua belum lagi menampilkan keteladanan yang baik pada anak sehingga anak
merasa tidak puas maka anak akan memunculkan karakter-karakter yang yang
sama separti yang ditampilkan oleh orang tuanya sendiri. Tujuan penelitian ini
adalah 1) Menggambarkan keteladanan orang tua di PAUD Ashhabul Kahfi, 2)
menggambarkan kecerdasan moral anak di PAUD Ashhabul Kahfi, dan 3) melihat
hubungan keteladanan orang tua dengan kecerdasan moral di PAUD Ashhabul
Kahfi.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional, populasi adalah wali murid lokal B
dan B, pada PAUD Ashabul Kahfi di Kecamatan Padang Selatan Kota Padang
yang berjumlah 50 orang, sampel menggunakan teknik Random Sampling
maksudnya sampel diambil secara acak sebanyak 30 orang.. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket dan teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif dengan perhitungan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan orangtua termasuk kategori
rendah dalam hal memberikan kateladanan terhadap anak di rumah sesuai dengan
aturan dan norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat, Kecerdasan moral
anak termasuk kategori rendah di PAUD Ashhabul Kahfi cendana Mata Air
Kecamatan Padang Selatan Kota Padang, dan Terdapat hubungan yang signifikan
antara keteladanan orangtua dengan kecerdasan moral anak di PAUD Ashhabul

Kahfi Cendana Mata Air Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berbagai macam bentuk krisis yang terjadi di Indonesia pada saat ini,
salah satunya adalah krisis moral. Hal ini dikarenakan semakin menurun dan
kurang terinternalisasinya nilai-nilai moral yang tertanam dalam diri. Sebagai
bentuk dari contoh krisis moral ini adalah: terjadinya pergaulan bebas, tawuran,
pembunuhan, pemerkosaan, narkoba, dan semakin memudarnya rasa hormat
terhadap orang yang lebih tua.

Krisis moral ini tidak hanya terjadi pada kalangan orang dewasa atau
remaja saja, tetapi melibatkan sesuatu yang paling berharga, yaitu anak-anak.
Anak-anak tumbuh dan berkembang dalam kehidupan yang diwarnai oleh
pelanggaran terhadap hak orang lain, kekerasan, pemaksaan, ketidakpedulian,
kerancuan antara benar dan salah, baik dan tidak baik, perilaku yang boleh dan
tidak boleh dilakukan. Rendahnya kualitas moral anak akan membahayakan masa
depan terutama dalam era modernisasi sekarang ini, terlihat pada sikap kasar
anak-anak yang lebih kecil, mereka semakin kurang hormat terhadap orang tua,
guru, dan sosok-sosok lain yang berwenang serta kebiadaban yang meningkat
(kekerasan, kecurangan, dan kebohongan).

Konsep moral dengan karakter-karakter yang berkualitas perlu dibentuk
dan dibina sejak wusia dini. Kenyataannya riset terbaru dalam bidang

perkembangan moral menunjukkan bahwa bayi berusia enam bulan pun sudah



dapat menunjukkan respons terhadap kesedihan orang lain dan mempelajari dasar-
dasar empati (Borba, 2008: 6).

Erikson (1968) mengatakan bahwa masa kanak-kanak, usia 0 hingga 6
tahun adalah periode emas pertumbuhan. Inilah masa yang paling tepat untuk
menumbuhkembangkan segala potensi dan menanamkan nilai-nilai moral dalam
dirinya. Psikologi perkembangan menekankan pembimbingan pada fase golden
age ini. Periode inilah yang akan menentukan perkembangan seseorang pada masa
dewasa. Menurut Freud, kegagalan penanaman kepribadian yang baik di usia dini
ini akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya kelak.

Sedangkan Santrock ( terjemahan Rachmawati. M dan Puswanti. A, 2007)
di dalam bukunya Child Development, membagi masa kanak-kanak menjadi dua,
yaitu masa kanak-kanak awal (early childhood) dan masa kanak-kanak tengah dan
akhir (middle and late childhood). Masa kanak-kanak awal merupakan periode
perkembangan yang terjadi mulai akhir masa bayi hingga sekitar usia 5 atau 6
tahun (terkadang juga disebut periode prasekolah). Selama masa ini, anak belajar
mandiri dan merawat diri sendiri, mengembangkan keterampilan kesiapan
sekolah, dan menghabiskan berjam-jam untuk bermain dengan teman sebaya.
Masa kanak-kanak tengah dan akhir merupakan periode perkembangan yang
dimulai dari sekitar usia 6 hingga 11 tahun (terkadang periode ini disebut sebagai
tahun-tahun sekolah dasar).

Anak-anak sebagai generasi yang unggul pada dasarnya tidak akan tumbuh
dengan sendirinya. Mereka memerlukan lingkungan yang subur, sengaja

diciptakan untuk itu sehingga dapat mengarahkan dan membimbing mereka agar



dapat tumbuh dan berkembang kepribadiannya secara wajar, nantinya akan
memungkinkan potensi mereka dapat tumbuh dengan optimal.

Idealnya, pendidikan prasekolah tidak sekedar mempersiapkan anak
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya, akan tetapi lebih pada meletakkan
dasar-dasar pengembangan fisik, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, seni,
moral dan nilai-nilai agama. Namun, dunia pendidikan terkesan mengabaikan hal-
hal tersebut. Sekolah kini lebih sibuk dengan sisi akademik agar siswa mendapat
nilai tinggi. Keberadaan nilai-nilai moral dan karakter mulai dipertanyakan
kembali (Kemendiknas, 2010: 5).

Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini merupakan tahap untuk
memperkenalkan kepada anak akan realitas lingkungan hidup yang lebih luas
dibandingkan lingkup keluarga. Dalam kehidupan bersama ada nilai-nilai baik
dari segi moral dan agama yang akan dipakai untuk hidup bersama, nilai-nilai ini
akan mulai diperkenalkan kepada murid Taman Kanak-Kanak melalui proses
memperkenalkan dan membiasakan pada tatanan kehidupan bersama yang
didasari nilai-nilai moralitas (Zuriah, 2008).

Pada hakekatnya keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling utama
dari pada pendidikan formal karena dalam keluarga mula-mula anak memperoleh
bimbingan dan pendidikan dari orang tua dan kebiasaan seorang anak seringkali
dianggap perkara biasa, anggapan ini merupakan anggapan yang salah karena
sopan santun merupakan dasar untuk menjadi umat beradab sangat perlu diajarkan

sejak anak usia dini.



Sebagai orang tua hendaklah kita memberikan tauladan mengajarkan nilai-
nilai moral dalam bergaul dengan menggunakan moral yang baik. Pendidikan
moral sebaiknya ditanamkan sedini mungkin .Semakin dini semakin baik.
Sebaliknya mengubah prilaku saat usia baligh (remaja) sangat sulit karena sudah
mengkristal dalam diri. Sebenarnya anak-anak memiliki modal yangsangat besar
untuk menjadi bibit-bibit beradab karena pada hakekatnya mereka adalah peniru
ulung dan anak akan meniru mimic,ucapan dan prilaku orang-orang dewasa yang
ada disekelilingnya. Bukan hanya yang baik tapi juga yang buruk. Bagaimana
ayah berbicara kepada ibu, cara berbicara ibu terhadap pembantu rumah tangga,
cara orang tua mendengar dan menjawab pertanyaan anak, bahkan semua adegan
yang ada di layar kaca televisiakan ditiru oleh anak.

Berdasarkan pengalaman yang penulis rasakan selama menjadi tenaga
pendidik di PAUD Ashhabul Kahfi Cendana Mata Air Kecamatan Padang
Selatan Kota Padang, penulis melihat bahwa masih adanya perbedaan moral anak
jika dilihat dari segi perannya orang tua terhadap anak terutama anak PAUD.
Seperti yang tampak terjadi oleh penulis ada beberapa orang anak yang suka
memukul, meninju temannya, dan ada juga anak yang suka berkata kotor kepada
temannya yang selayaknya tak patut untuk diungkapkan oleh anak tersebut ketika
ia merasa kesal, bahkan ada anak yang suka menghardik ketika anak tersebut
merasa tidak berkenaan atas sikap temannya.

Yang lebih menarik lagi, pada tanggal 22 Oktober 2012 penulis dapat
melihat dengan jelas kebiasaan yang dimunculkan oleh orang tua di PAUD

Ashhabul Kahfi ,dengan berkata kasar kepada anak terkadang ada yang mencubit



anaknya sendiri diringi dengan kata-kata kasar, orang tua berkata-kata yang belum
tentu anak memahaminya bahkan terkadang kalimat yang dikeluarkan orang tua
tidak sepantasnya dipakai untuk mereka. Dalam hal ini penulis melihat orang tua
belum menampilkan keteladanan yang baik bagi anak.

Selain dari pada itu ada lagi prilaku yang ditampilkan orang tua dengan
memberikan apapun yang diingini anak misalnya es atau permen, padahal anak
dalam keadaan batuk namun orang tua berfikir yang penting anak tidak menangis
dan orang tua malas memberikan penjelasan ke anak tentang akibat makan es atau
permen . Terkadang ada orang tua yang malas memberikan penjelasan tetapi
hanya dengan mengatakan “tidak boleh” atau ancaman “nanti kalo beli itu nanti
papa marah “ padahal dalam kondisi seperti ini anak butuh penjelasan kenapa
tidak diperbolehkan namun hal itu tidak di dapati oleh anak.

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas maka penulis berminat untuk
melihat apakah ada “Hubungan antara keteladanan orang tua dengan kecerdasan
moral anak di PAUD Ashhabul Kahfi Cendana Mata Air Kecamatan Padang

Selatan Kota Padang.

B. Identifikasi Masalah
Kecerdasan moral anak dipengaruhi oleh beberapa hal:

1. Keteladanan guru disekolah, yaitu bagaimana guru memberi contoh yang baik
dan buruk terhadap anak, terutama dalam mengajar.

2. Nilai-nilai yang ada di sekitar lingkungan masyarakat

3. Pergaulan anak dengan teman sebaya, maupun lingkungan sekitar dapat

memberi dampak terhadap moralnya.



4. Keteladanan orang tua, yaitu bagaimana orang tua mendidik anaknya di rumah

dan menjadikan contoh yang baik untuk anaknya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka peneliti membatasi
masalah ini pada aspek keteladanan orang tua dihubungkan dengan kecerdasan
moral anak di PAUD Ashhabul Kahfi Cendana Mata Air Kecamatan Padang

Selatan Kota Padang.

D. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keteladanan orang tua
dengan kecerdasan moral anak di PAUD Ashhabul Kahfi Cendana Mata Air

Kecamatan Padang Selatan Kota Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menggambarkan keteladanan orang tua di PAUD Ashhabul Kahfi
2. Menggambarkan kecerdasan moral anak di PAUD Ashhabul Kahfi
3. Melihat hubungan keteladanan orang tua dengan kecerdasan moral di PAUD

Ashhabul Kahfi

F. Pertanyaan Penelitian
tujuan penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran keteladanan orang tua di PAUD Ashhabul Kahfi

2. Bagaimanakah gambaran kecerdasan moral anak di PAUD Ashhabul Kahfi



3. Apakah ada hubungan antara keteladanan orang tua dan kecerdasan moral

anak di PAUD Ashhabul Kahfi.

G. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai

berikut :

1. Kegunaan teoritis

a.

Memperkaya pengetahuan dan pemahaman tentang PAUD mengenai
pendidikan moral.
Memperkaya pengetahuan dan pemahaman penulis dalam memahami

konsep dan teori.

2. Kegunaan Praktis

a. Lembaga

Memperkaya pengetahuan dan pemahaman lembaga tentang pendidikan
moral anak usia dini.

Guru

Memperkaya pengetahuan dan pemahaman guru bagaimana pendidikan

moral anak usia dini yang baik.

. Orangtua

Memperkaya pengetahuan dan pemahaman orang tua bagaimana

pendidikan moral Anak Usia Dini yang baik.



d. Masyarakat
Memperkaya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang defenisi

bagaimana pendidikan moral anak usia dini yang baik.

H. Asumsi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengenukakan asumsi bahwa orang tua
menjawab instrumen dengan jujur.
I. Defenisi Operasional
1. Keteladanan
Menurut Nashih (1992) Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian
dari sejumlah metode yang paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan
membentuk anak secara moral, spiritual, dan sosial menurut keteladanan dalam
penelitian adalah keteladanan dalam pendidikan dalam mempersiapkan dan
membentuk anak secara moral, dalam bentuk. (1) ucapan dengan sub indikator
memberikan contoh dengan ucapan yang baik, menegur anak dengan kata yang
sopan, memberikan penjelasan tentanng aturan, berkata jujur, (2) perbuatan
dengan sub indikator memperlihatkan perbuatan yang tidak kasar kepada anak,
memberikan perintah kepada anak dengan baik, memberikan contoh kepada anak
dengan selalu bersalaman, tidak menampilkan didepan anak ketika orangtua
bertengkar.
2. Kecerdasan Moral
Borba (2008) mengatakan bahwa kecerdasan moral adalah kemampuan
memahami hal yang benar dan yang salah, artinya memiliki keyakinan etika

yang kuat dan bertindak berdasarkan keyakinan tersebut. Adapun yang



dimaksud kecerdasan moral dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk
memahami penderitaan orang lain dan tidak bertindak jahat, mampu
mengendalikan dorongan dan menunda pemuasan, menerima dan menghargai
perbedaan, dapat berempati (Borba, 2008). Data kecerdasan moral diambil
dari orangtua. Variabel dalam penelitian ini adalah (1) empati dengan sub
indikator peka terhadap kebutuhan orang, memberikan syarat non verbal
kepada orang lain, (2) nurani dengan sub indikator cenderung mengakui
kesalalhan, jujur, dapat dipercaya, dan (3) Respon dengan sub indikator
menghargai orang lain, menggunakan nada bicara yang sopan, tidak

membicarakan orang lain.



